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 Education is a place to educate the life of the nation, because education is 
created by educated human resources, who are able to face the development of 
an increasingly advanced era. So from that learning activities must be 
improved again. The problem that often arises in the world of education is the 
low student learning outcomes, which is one reason is the lack of motivation of 
students to learn. Various ways are done to improve student activity in 
learning, one of which is by giving feedback in the form of tests after each lesson 
that is notified before the lesson given. In accordance with the analysis of 
research observation data carried out in class VIII B of SMP Negeri 5 Solok, it 
turns out that by giving a small test can increase student activity in learning. 
With the notification of the implementation of small tests at the end of each 
learning process that makes students motivated so that their learning activities 
increase. 
Pendidikan merupakan wadah mencerdaskan kehidupan bangsa, sebab 
pendidikan tercipta sumber daya manusia yang terdidik, yang mampu 
menghadapi perkembangan zaman semakin maju. Maka dari itu kegiatan 
pembelajaran harus terus ditingkatkan lagi. Masalah yang sering timbul dalam 
dunia pendidikan adalah rendahnya hasil belajar siswa, yang salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya motivasi siswa untuk belajar. Berbagai cara 
dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar, salah satunya 
dengan pemberian umpan balik berupa tes setiap sesudah pembelajaran yang 
diberitahukan sebelum pelajaran yang diberikan. Sesuai dengan analisis data 
observasi penelitian yang dilakukan pada kelas VIII B SMP Negeri 5 Kota Solok, 
ternyata dengan pemberian tes kecil dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dalam belajar. Dengan adanya pemberitahuan tentang pelaksanaan tes kecil 
pada setiap akhir proses pembelajaran yang membuat siswa termotivasi 
sehingga aktivitasnya dalam belajar meningkat. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 
universal dalam kehidupan manusia, bertujuan untuk 
membentuk peserta didik yang memiliki wawasan 
luas dan berdaya guna bagi masyarakat. Pendidikan 
merupakan wadah mencerdaskan kehidupan bangsa, 
sebab pendidikan tercipta sumber daya manusia 
yang terdidik, yang mampu menghadapi 
perkembangan zaman semakin maju. Maka dari itu 
kegiatan pembelajaran harus terus ditingkatkan lagi. 
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Belajar merupakan tindakan dan perilaku 
siswa yang kompleks. Proses belajar yang 
diselenggarakan di lingkungan pendidikan formal 
atau sekolah tidak lain dimaksudkan untuk 
mengarahkan perubahan pada diri siswa secara 
terencana baik dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Belajar juga merupakan 
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup. Salah satu 
pertanda bahwa seorang telah belajar terjadi 
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan 
tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan 
yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 
keterampilan (psikomotor) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif). 
Dalam proses belajar mengajar, aktivitas 
siswa merupakan sesuatu yang sangat penting. Siswa 
yang memiliki aktivitas positif akan memperoleh 
hasil belajar yang lebi baik dan sebaliknya siswa yang 
memiliki aktivitas negatif akan memperoleh hasil 
belajar yang kurang memuaskan. Selama 
pembelajaran berlangsung diharapkan siswa 
mempunyai aktivitas belajar secara positif, 
sebagaimana yang dinyatakan Sadirman (2001: 95), 
Aktivitas belajar adalah suatu perilaku siswa yang 
selalu berusaha, bekerja, atau belajar dengan 
sungguh-sungguh untuk mendapat kemajuan atau 
prestasi yang gemilang dari perubahan tingkah laku 
yang diperoleh dari pengalaman dan latihan. 
 Masalah yang sering timbul dalam dunia 
pendidikan adalah rendahnya hasil belajar siswa, 
yang salah satu penyebabnya adalah kurangnya 
motivasi siswa untuk belajar. Berbagai cara 
dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 
belajar, salah satunya dengan pemberian umpan 
balik berupa tes setiap sesudah pembelajaran yang 
diberitahukan sebelum pelajaran yang diberikan. 
Diyakini dengan cara ini siswa termotivasi untuk 
belajar, sehingga aktivitasnya dalam belajar 
meningkat. Tes merupakan salah satu bentuk 
evaluasi yang sering digunakan dalam proses belajar 
mengajar disekolah, dimana Suharsimi Arikunto 
(2004 : 29) mendefenisikan “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
individu atau kelompok”. 
Proses belajar mengajar di SMP merupakan 
suatu proses yang memerlukan suatu perencanaan 
secara seksama dan sistematis. Setiap pokok bahasan 
materi pelajaran IPS di SMP, terdiri dari berbagai 
kompetensi dasar yang harus dikuasi. Dalam 
menyampaikan materi jarang guru yang dapat 
menyeleseikan dalam satu kali pertemuan. 
Berdasarkan observasi awal yaitu musyawarah yang 
penulis lakukan dengan guru mitra, bahwa setelah 
selesai satu kompetensi dasar untuk beberapa kali 
pertemuan setelah itu baru diadakan tess, untuk 
meninjau seberapa jauh penguasaan materi IPS yang 
telah dipahami siswa. Hal ini menyebabkan materi 
yang dipelajari menumpuk, sehingga siswa 
cenderung belajar secara borongan pada saat akan 
diadakan tes, akibatnya hasil belajar kurang 
memuaskan, serta menurunnya aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan hal diatas penulis tertarik 
meneliti salah satu cara yang dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa, yaitu pemberian tes pada 
setiap sesudah tatap muka. Dengan cara ini siswa 
diharapkan serius dalam menerima peljaran dan 
dapat merangsang siswa belajar setiap hari tanpa 
harus menumpuk materi pelajaran. Jika tes diberikan 
secara continue (berlanjut), siswa akan terlatih 
mengerjakan soal-soal yang biasanya dikerjakan jika 
ada tugas rumah saja. 
Pemberian tes setiap tatap muka ini diduga 
cukup bermanfaat, namun perlu suatu penelitian 
untuk mengetahui sejauh mana pemberian tes setiap 
tatap muka dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Kota 
Solok kelas VIII-B, karena setelah penulis melukakan 
observasi, ternyata di SMPN 5 Solok, khususnya kelas 
VIII-B aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran rendah, maka karena itulah penulis 
ingin melakukan tentang Upaya Peningkatan 
Aktivitas Siswa dalam Pelajaran IPS dengan Tes 
Kecil pada Akhir Pelajaran di Kelas VIII B SMP N 5 
Kota Solok. 
METODOLOGI 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian 
tindakan kelas, karena penelitian tindakan Kelas ini 
sangat cocok dalam penelitian ini. Penelitian ini 
dilakukan di SMPN 5 Kota Solok dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII B dengan jumlah 
siswa 29 orang. Alasan penulis memilih kelas ini 
sebagai subjek penelitian karena nilai rata-rata siswa 
pada kelas ini paling rendah dan kurangnya 
perhatian dalam proses belajar serta hasil belajar 
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yang kurang memuaskan. Penelitian dilakukan pada 
bulan september sampai dengan bulan oktober tahun 
ajaran 2014/2015 pada semester ganjil, dengan 
Standar Kompetensi Memahami permasalahan sosial 
berkaitan dengan pertumbuhan jumlah penduduk.  
Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus 
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan observasi 
(pengamatan), penyebaran angket yang berkaitan 
dengan aktivitas belajar siswa, serta pemberian tes 
hasil belajar untuk melihat peningkatan hasil belajar 
pada akhir tatap muka. Untuk menganalisis data 
penelitian teknik analisis data yang digunakan adalah 
data penelitian yang bersumber dari angket analisis 
dengan statistik deskriptif sebagai berikut: 
 
a. Untuk melihat persentase aktivitas belajar 
seluruh siswa dengan rumus:  
Keterangan : 
 
P = Persentase 
F = Frekuensi aktivitas belajar siswa 
N = Jumlah responden 
b. Untuk peningkatan persentase aktivitas 
belajar siswa digunakan rumus: 
 
Untuk mengukur ketercapaian siswa dalam 
proses pembelajaran maka digunakan kriteria 
keberhasilan sebagai berikut: 
1. Apabila ≤ 40 % siswa aktif maka masih 
perlu dilanjutkan 
2. Apabila 40 ≥ 65 % maka siswa aktif perlu 
dikonfirmasikan 
3. Apabila ≥ 66 % siswa aktif maka dianggap 
tindakan telah berhasil. 
Maksudnya jika keterlibatan siswa kurang 
atau sama dengan 40 % pada setiap indikator, maka 
perlu dilanjutkan lagi kepada siklus berikutnya. Jika 
keterlibatan siswa berada di antara 41 – 65 %, maka 
perlu di konfirmasikan dengan guru sejawat. Dan jika 
keterlibatan siswa lebih atau sama dengan 66 %, 
maka di anggap penelitian tersebut telah berhasil dan 
tidak perlu dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya. 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Materi pelajaran IPS yang diajarkan 
sesuai dengan kurikulum KTSP untuk semester 1 
kelas VIII. Gambaran tetang siklus dan materi ajar 
terangkum dalam tabel berikut ini: 






Materi yang Dibahas 
1 Selasa/ 07 Okt 2014 I / 1 Lingkungan hidup dan unsur-unsurnya 
2 
Kamis/ 09 Okt 2014 
I / 2 
Bentuk-bentuk kerusakan lingkungan hidup 
dan faktor penyebabnya 
3 Selasa/ 14 Okt 2014 II / 3 Usaha pelestarian lingkungan hidup 
4 Kamis/ 16 Okt 2014 II / 4 Pembangunan yang berwawasan lingkungan 





1. Siklus I 
Siklus ini dilakukan dalam dua kali 
pertemuan, terdiri dari empat tahap yang akan 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Perencanaan ( Planning ) 
Berdasarkan kesepakatan awal antara 
peneliti dengan guru mitra, bahwa perencanaan 
untuk siklus I meliputi: 
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1) Menentukan jadwal penelitian, 
2) Menentukan materi yang akan diajarkan, 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus pertama dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan, 
4) Membuat lembaran observasi yaitu data 
tentang aktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
5) Membuat soal tes kecil yang akan digunakan 
dalam penelitian. 
 
b. Tindakan ( Acting ) 
Sesuai dengan perencanaan yang sudah 
disepakati, maka tindakan yang akan dilakukan 
pada siklus I adalah: 
 
1) Pada awal pertemuan yaitu sepuluh menit 
pertama untuk pembukaan yang terdiri dari 
motivasi dan apersepsi. Disamping itu juga 
diberitahukan bahwa diakhir jam pelajaran 
akan diadakan tes keil atau kuis, 
2) Melaksankaan proses pembelajaran 
3) Pada akhir jam pelajaran diadakan tes kecil 
dengan waktu lebih kurang 15 menit, 
4) Siswa mengumpulkan lembaran jawaban 
yang sudah dikerjakan. 
 
c. Observasi 
Bertolak dari tujuan penelitian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, yaitu untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pelajaran 
IPS dengan tes kecil pada akhir pelajaran di 
kelas VIII. B SMP N 5 Kota Solok dengan 
indikator aktivitas yaitu siswa mendengarkan 
keterangan guru, siswa mencatat keterangan 
guru, siswa mengemukakan pendapat, siswa 
menanyakan materi yang tidak dimengerti, 
siswa menjawab pertanyaan, dan siswa 
membuat kesimpulan pelajaran. Hasil observasi 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 Distribusi Aktivitas Siswa pada Sikus I 
No Aktivitas siswa 
Jumlah siswa aktif 
Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
F N P F N P F P 
1 Mendengarkan keterangan guru 18 29 62,07 25 29 86,21 22 74,14 
2 Mencatat keterangan guru 15 29 51,72 22 29 75,86 19 63,79 
3 Mengemukakan pendapat 2 29 6,90 5 29 17,24 4 12,07 
4 
Menanyakan materi yang tidak 
dimengerti 
2 29 6,90 6 29 20,69 4 13,80 
5 Menjawab pertanyaan 4 29 13,79 8 29 27,59 6 23,69 
6 Membuat kesimpulan pelajaran 3 29 10,34 5 29 17,24 4 13,79 
Sumber: Pengelolaan data Primer 2014 
Dari hasil observasi siswa pada siklus I dapat 
dilihat bahwa aktivitas siswa di setiap pertemuan 
mengalami peningkatan. Untuk melihat lebih jelas 


















1 = Mendengarkan keterangan guru 
2 = Mencatat keterangan guru 
3 = Mengemukakan pendapat 
4 = Menanyakan materi yang tidak dimengerti 
5 = Menjawab pertanyaan 
6 = Membuat kesimpulan pelajaran 
 
Dengan demikian, aktivitas siswa pada siklus 
I dikatakan sudah mulai membaik, namun masih 
perlu peningkatan. Oleh sebab itu perlu dilanjutkan 
pada siklus ke-2. 
Berdasarkan hasil analisis data observasi 
dan kesepakatan dengan guru mitra yang bernama 
Dra Nelwati, MM dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan pemberian Tes kecil di akhir 
pelajaran cukup mempengaruhi aktivitas siswa, hal 
ini dapat dilihat dari persentase siswa yang 
Mendengarkan keterangan guru sebanyak 74,14 %, 
Mencatat keterangan guru sebanyak 63,79 %, 
mengemukakan pendapat sebanyak 12,07 %, 
menanyakan materi yang tidak dimengerti sebanyak 
13,80 %, menjawab pertanyaan sebanyak 23,69 %, 
dan membuat kesimpulan pelajaran sebanyak 13,79 
% 
Dilihat dari semua indikator yang 
dikemukakan, rata-rata hasil penelitian yanag 
diperoleh dari aktivitas siswa baru mencapai 45 % 
pada siklus I. 
Pada siklus I ini masih banyak kelemahan-
kelemahan yang ditemukan, diantaranya: 
1) Siswa belum terbiasa dengan pemberian tes 
diakhir pelajaran, sehingga siswa agak kaku,  
2) Siswa berkesulitan dan meragukan untuk 
melakukan aktivitas terhadap siswa lain dalam 
kelompok, 
3) Kurangnya buku sumber materi yanag dipakai 
oleh siswa, hanya mengandalkan rangkuman 
materi yang diberikan guru, sehingga jawaban 
dari siswa hanya seadanya dan kadang-kadang 
kurang relevan dengan materi yang dibahas, 
4) Masih banyak siswa yang belum aktif, terutama 
pada indikator-indikator aktivitas tertentu yang 
disebabkan oleh rasa malu dan tidak percaya 
diri untuk berbicara didepan teman-temannya, 
5) Banyak siswa yang berkeinginan melakukan 
satu aktivitas tetapi tidak punya kemampuan 
yang cukup serta karena keterbatasannya waktu 
pembelajaran, dapat kita lihat dari jumlah siswa 
yang berkeinginan melakukan aktivitas tapi 
tidak punya kesempatan. 
Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang 
ditemukan pada siklus I ini, maka perlu dikemukakan 
solusinya dengan melakukan revisi terhadap 
tindakan yang dilakukan, antara lain sebagai berikut: 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
Mendengarkan keterangan guru, Mencatat 
keterangan guru, Mengemukakan pendapat, 
Menanyakan materi yang tidak dimengerti, 
Menjawab pertanyaan, dan Membuat kesimpulan 
pelajaran, untuk itu siswa harus dibekalai dengan 
berbagai sumber materi agar siswa mempunyai 
wawasan dan pengetahuan yang luas tentang materi, 
sehingga siswa mampu mengemukakan pendapatnya 
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan, serta 
bertambah banyak siswa yang tersalur keinginan 
aktivitas mereka. Masing-masing siswa dapat 
menyiapkan pertanyaan, kemudian guru hendaknya 
lebih memotivasi siswa yang belum aktif untuk 
menghilangkan rasa takut dalam dirinya dan 
menumbuhkan rasa percaya diri terhadap hasil 
pemikirannya. Percaya diri siswa muncul apabila 
penghagaan diberikan kepadanya dengan 
mengumumkan siapa-siapa saja yang telah mampu 
melakuan aktivitas. 
Untuk mengatasi kekurangan waktu, guru 
harus bisa mengatur langkah-langkah dalam diskusi, 
sehingga tidak larut dalam satu pertanyaan atau 
tanggapan. Untuk merealisasikan tindakan-tindakan 
tersebut, maka perlu dilakukan siklus II. 
2. Siklus II 
Siklus II ini merupakan perbaikan dari siklus 
pertama, yang disusun dengan rencana yang matang 
dengan memperhatikan hasil refleksi dari siklus I. 
Namun ada beberapa hal yang harus direfisi 
terutama yang berkaitan dengan aktivitas siswa. 
Berikut adalah hasil observasi siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
 
Tabel 3 Distribusi Aktivitas Siswa pada Sikus II 
No Aktivitas siswa 
Jumlah siswa aktif 
Rata-rata 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
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F N P F N P F P 
1 Mendengarkan keterangan guru 25 29 86,21 29 29 100 27 93,11 
2 Mencatat keterangan guru 22 29 75,86 25 29 86,21 24 81,04 
3 Mengemukakan pendapat 7 29 24,14 12 29 41,38 10 32,76 
4 
Menanyakan materi yang tidak 
dimengerti 
10 29 34,48 15 29 51,72 13 43,10 
5 Menjawab pertanyaan 15 29 51,72 24 29 82,76 20 67,24 
6 Membuat kesimpulan pelajaran 5 29 17,24 8 29 27,59 7 22,42 
Sumber: Pengelolaan data Primer 2014 
Berdasarkan tabel di atas, sedikitnya jumlah 
siswa yang membuat kesimpulan karena minimnya 
sumber yang dipergunakan dan juga karena 
keterbatasan waktu. Dapat juga disimpulkan 
walaupun jumlahnya sedikit, tetapi semua aktivitas 
yang dilakukan siswa tetap mengalami peningkatan. 
Dari hasil observasi siswa pada siklus II dapat dilihat 
bahwa aktivitas siswa di setiap pertemuan sudah 
mengalami peningkatan. Untuk melihat lebih jelas 
dapat dilihat dari histogram berikut: 










1 = Mendengarkan keterangan guru 
2 = Mencatat keterangan guru 
3 = Mengemukakan pendapat 
4 = Menanyakan materi yang tidak dimengerti 
5 = Menjawab pertanyaan 
6 = Membuat kesimpulan pelajaran 
Berdasarkan hasil analisis data observasi 
pada siklus II dengan pemberian tes kecil pada akhir 
pelajaran cukup memuaskan jika dibandingkan 
dengan siklus I, karena setiap indikator aktivitas 
siswa mengalami perkembangan yang positif. 
Peningkatan aktivitas disebabkan oleh meningkatnya 
rasa percaya diri siswa untuk menyampaikan hasil 
pemikirannya, karena siswa sudah menguasai materi 
dan memiliki sumber yang berbeda. 
Berdasarkan hasil analisis data observasi 
dan kesepakatan dengan guru mitra yang bernama 
Dra Nelwati, MM dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan pemberian Tes kecil di akhir 
pelajaran cukup mempengaruhi aktivitas siswa, hal 
ini dapat dilihat dari persentase siswa yang 
Mendengarkan keterangan guru sebanyak 93,11 %, 
Mencatat keterangan guru sebanyak 81,04 %, 
mengemukakan pendapat sebanyak 32,76 %, 
menanyakan materi yang tidak dimengerti sebanyak 
43,10 %, menjawab pertanyaan sebanyak 67,24 %, 
dan membuat kesimpulan pelajaran sebanyak 22,42 
%. 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pemberian tes kecil pada akhir pelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa lebih optimal, 
tetapi masih memerlukan inisiatif guru untuk 
memodifikasi model pembelajaran agar bisa lebih 
menarik perhatian siswa. Dengan demikian 
penelitian dihentikan pada siklus II karena target 
penelitian telah tercapai. 
Peningkatan aktivitas belajar siswa antar 
siklus setiap indikator dari siklus I ke siklus II dapat 
dilihat melalui tabel dibawah ini:
Tabel 4 Rekapitulasi Aktivitas Siswa dan Peningkatan Aktivitas dari Siklus I ke Siklus II 




Siklus I Siklus II 
( % ) 
peningkatan 
F % F % F % 
1 Mendengarkan keterangan guru 22 74,14 27 93,11 5 22,73 
2 Mencatat keterangan guru 19 63,79 24 81,04 5 26,32 
3 Mengemukakan pendapat 4 12,07 10 32,76 6 150 
4 Menanyakan materi yang tidak dimengerti 4 13,80 13 43,10 9 225 
5 Menjawab pertanyaan 6 23,69 20 67,24 14 233 
6 Membuat kesimpulan pelajaran 4 13,79 7 22,42 3 75 
Jumlah Akhir 
59 201,28 101 339,67 42 
732,0
5 
Rata-rata Akhir 9,83 33,55 16,83 56,61 7 71,21 
Sumber: Pengelolaan Data Primer 2014 
Tabel di atas dapat dilihat terjadi 
peningkatan aktivitas siswa pada pertemuan 1 dan 2 
dari siklus I ke siklus II, antara lain: mendengarkan 
keterangan guru, mencatat keterangan guru, 
mengemukakan pendapat, menanyakan materi yang 
tidak dimengerti, menjawab pertanyaan, membuat 
kesimpulan pelajaran. 
Hasil yang diperoleh siswa pada saat 
menerapkan tes kecil selalu meningkat, hal itu dapat 
di lihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 5 Tabel Observasi Aktivitas Siswa 






1 2 3 4 
1 Ade Ari 
Firmansyah 
78 76 80 96 330 82,5 
2 Ananda Putri 77 78 90 92 337 84,3 
3 Anisa Siti 
Nurhasanah 
75 77 70 92 314 78,5 
4 Baiwandi Putra 82 82 90 78 332 83 
5 Chintia Afrilia 
Fitri 
81 80 80 79 320 80 
6 Diva Melani 82 80 90 76 328 82 
7 Erik Sinaria N 75 78 80 80 313 78,3 
8 Fajri Ilham 
Umara 
80 77 80 95 332 83 
9 Faras Yufebrisa 78 77 90 90 335 83,8 
10 Fitriza Mursalina 75 76 70 78 299 74,8 
11 Gilang Fistama 75 76 70 90 311 77,8 
12 Ikhsan Afriadi 80 78 90 75 323 80,8 
13 Indah Rizky 
Maryanti 
75 75 70 88 308 77 
14 Ingka Aisyah 
Syafindri 
79 77 70 90 316 79 
15 Nadila Yuhandra 82 79 70 92 323 80,75 
16 Nadia Fahira 79 73 90 75 317 79,3 
17 Nicko Alfian 78 74 60 80 292 73 
18 Nuraini 76 75 80 92 323 80,8 
19 Pingki Juanda 
Putra 
78 77 70 80 305 76,3 
20 Puja Kusuma 77 78 90 84 329 82,3 
21 Retio Ferdi 78 79 60 80 297 74,3 
22 Rezka Anwar 80 78 70 80 308 77 
23 Rian Afrialdo 80 80 80 96 336 84 
24 Riki Dermawan 82 82 80 90 334 83,5 
25 Sakila Ulfajri 76 77 80 96 329 82,3 
26 Salmiati Fajriah 82 80 70 96 328 82 
27 Silvia Yuliana 78 76 80 80 314 78,5 
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28 Sri Haryati Putri 78 76 90 84 328 82 
29 Tegon Afrial 80 80 70 75 305 76,3 
30 Yolla Syahbani 81 79 60 84 304 76 
Peningkatan aktivitas belajar yang dicapai 
siswa setelah menerapkan pemberian tes kecil di 
akhir pelajaran dapat digambarkan pada histogram 
berikut: 











1 = Mendengarkan keterangan guru 
2 = Mencatat keterangan guru 
3 = Mengemukakan pendapat 
4 = Menanyakan materi yang tidak dimengerti 
5 = Menjawab pertanyaan 
6 = Membuat kesimpulan pelajaran 
Hasil penelitian yang dicapai dari segi 
aktivitas belajar telah memenuhi target penelitian 
yaitu mengalami peningkatan sebesar 71,21 %, maka 
penelitian tidak dilanjutkan lagi. 
Sesuai dengan analisis data observasi 
penelitian yang dilakukan pada kelas VIII B SMP 
Negeri 5 Kota Solok pada tiap-tiap siklus, ternyata 
dengan pemberian tes kecil dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam belajar. Dengan adanya 
pemberitahuan tentang pelaksanaan tes kecil pada 
setiap akhir proses pembelajaran yang membuat 
siswa termotivasi sehingga aktivitasnya dalam 
belajar meningkat. 
Walaupun dalam pelaksanaan penelitian ini 
ditemukan beberapa hambatan khususnya 
berhubungan dengan aktivitas belajar siswa dalam 
proses belajar mengajar pada siklus I yang 
disebabkan oleh beberapa hal, seperti tidak adanya 
keberanian siswa untuk bertanya, belum menguasai 
materi yang telah diajarkan dan takut kalau 
kesimpulannya salah. 
Namun setelah dilakuan beberapa 
perubahan dalam proses belajar mengajar serta 
memberikan motivasi yang lebih kepada siswa 
dengan pemberian tes kecil pada akhir proses 
pembelajaran di ikuti dengan pembahasannya, maka 
hambatan-hambatan yang ditemui pada siklus I bisa 
diatasi. 
Ini dapat dilihat pada siklus II, dimana 
aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran 
lebih baik dibandingan pada siklus I. Dengan 
pemberian tes kecil tentang materi yang baru 
diajarkan kepada siswa merupakan salah satu cara 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan 
mendorong semangat belajar siswa sehingga 
terjadilah peningkatan belajar yang diinginkan. Maka 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa , salah 
satu alternatif yang baik adalah memotivasi siswa 
dengan melaksanakan tes kecil. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
perbandingan peningkatan aktivitas belajar siswa 
yang telah dicapai tiap siklus pada tabel di bawah ini:
 
Tabel 6 Perbandingan Peningkatan Aktivitas Siswa yang telah dicapai tiap siklus 







1 Mendengarkan keterangan guru 74,14 93,11 22,73 
2 Mencatat keterangan guru 63,79 81,04 26,32 
3 Mengemukakan pendapat 12,07 32,76 150 
4 Menanyakan materi yang tidak dimengerti 13,80 43,10 225 
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5 Menjawab pertanyaan 23,69 67,24 233 
6 Membuat kesimpulan pelajaran 13,79 22,42 75 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan tes kecil setiap akhir proses 
pembelajaran yang dilakukan secara continue 
(berlanjut) dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dalam pelajaran IPS. Hal tersebut terlihat dari 
perubahan-perubahan aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, karena siswa tahu 
bahwa di akhir jam pelajaran akan diadakan tes, 
sehingga siswa lebih termotivasi dan berkonsentrasi 
pada pelajaran. Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, penggunaan tes kecil setiap akhir 
proses pembelajaran tentang materi yang baru 
diajarkan pada siswa dapat meningkatkan aktivitas 
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